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ABSTRAK

Pelatihan penanganan korban dehidrasi Adalah suatu program yang di
rancang untuk memberikan pengetahuan dan keetrampilan kepada pesert
dalam menangani korban dehidrasi. Dengan demikian, pelatiha
penanganan korban dehidrasi dapat membantu meningkatkan kemampua

dan kesadaran peserta dalam menangani korban dehidrasi, sehingga dapat
mengurangi Risiko komplikasi dan keamtian akibat dehidrasi. Kegiatan
penagbdian kepada masyarkat di RSUD Kota Bekasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman Masyarakat mengenai betapa pentingnya

Correspondence penanganan korban dehidrasi. Hasil dari pengabdian penyuluhan tentang

) penanganan korban dehidrasi guna meningkatkan kesadaran Masyarakat

Rahmadyanti akan pentingnya penanganan korban dehidrasi
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PENDAHULUAN

Dehidrasi adalah kondisi ketika tubuh kehilangan lebih banyak cairan daripada yang
masuk, sehingga keseimbangan cairan tubuh terganggu. Dehidrasi dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti diare, muntah, demam, aktivitas fisik berlebihan, paparan
suhu tinggi, maupun asupan cairan yang tidak mencukupi. Kondisi ini sering terjadi
pada anak-anak, lansia, serta individu dengan penyakit tertentu. Jika tidak ditangani
dengan cepat dan tepat, dehidrasi dapat menyebabkan komplikasi yang serius, bahkan
kematian.

Menurut World Health Organization (WHO), dehidrasi yang tidak ditangani secara
tepat dapat menimbulkan komplikasi serius, bahkan kematian. Data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa kasus dehidrasi masih menjadi
salah satu masalah kesehatan yang cukup tinggi, terutama pada balita akibat diare.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan kasus dehidrasi di berbagai
wilayah, terutama di daerah dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat
dalam menangani korban dehidrasi.
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Pelatihan Penanganan Korban Dehidrasi dirancang untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada peserta dalam menangani korban dehidrasi, sehingga dapat
mengurangi risiko komplikasi dan kematian akibat dehidrasi. Dengan demikian,
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kemampuan masyarakat dalam menangani korban dehidrasi, serta mengurangi
dampak negatif yang dapat terjadi akibat dehidrasi. Penanganan dehidrasi perlu
dilakukan dengan cepat dan tepat, mulai dari pemberian cairan oralit, cairan intravena,
hingga perawatan medis lebih lanjut sesuai tingkat keparahannya. Peran tenaga
kesehatan dalam memberikan edukasi dan pelayanan medis menjadi sangat penting
untuk mencegah dampak buruk dehidrasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai “Penanganan Korban
Dehidrasi” perlu dilakukan guna memberikan gambaran mengenai langkah-langkah
medis maupun nonmedis dalam menangani pasien dehidrasi, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga keseimbangan cairan tubuh.

METODE

3.1 Persiapan

Mekanisme pelaksanaan program pengabdian dengan tema Penyuluhan pijat
bayi untuk meningkatkan nafsu makan di PKM Jatibening meliputi :
1. Koordinasi dengan pihak PKM jatibening tentang peserta dan lokasi

kegiatan pengadian dilaksanakan,
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2. Koordinasi dengan Para tenaga medis di PKM Jatibening terkait lokasi kegiatan.
3. Mempersiapkan materi, alat dan bahan yang digunakan, serta narasumber yang
akan menyampaikan pelatihan. Alat dan bahan yang dipersiapkan antara lain
model pelatihan dan media yang diperlukan dalam pelaksanaan berupa berupa

bahan materi berupa power point dan leaflet

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Dalam mengatasi persoalan-persoalan sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya, program pengabdian mandiri ini, diharapkan dapat menjadi

informasi yang bermanfaat bagi warga setempat khususnya bagi remaja yang
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mudah terpengaruh dengan lingkungan dalam hal ini adalah merokok warga
jatibening.

HASIL

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian penyuluhan ini
berupa terlaksananya kegiatan edukasi Edukasi tentang Penanganan Korban Dehidrasi.
Langkah awal kegiatan pengabdian berupa penyampaian usulan pemberian edukasi
kepada staf RSUD Kota Bekasi terkait dengan penanganan korban dehidrasi. Hasil
kegiatan berupa kesepakatan waktu pelaksanaan pemberian edukasi, tempat dan

jumlah peserta yang diusulkan.

Pelaksanaan pemberian edukasi, dengan rincian kegiatan meliputi sesi
pembukaan danpengenalan pemateri, para fasilitator dan juga peserta. Dalam sesi ini
juga dijelaskan tujuan dan hasil yang diharapkan dari kegiatan yang akan
dilaksanakan. Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian materi penanganan korban
dehidrasi. Kegiatan pemberian materi berlangsung kurang lebih 60 menit. Pada sesi
pemberian materi, para peserta sangat antusias, terlihat dari beberapa peserta
mengajukkan pertanyaan terkait materi yang diberikan, selain itu, peserta yang
lainnya menyampaikan pengalaman-pengalaman mereka terkait temuan kasus pasien

gawat darurat.

Setelah pemberian materi dan sesi tanya jawab bersama para peserta, kegiatan
dilanjutkan dengan pemutaran beberapa video edukatif yang menampilkan simulasi tindakan
pertolongan pertama pada kecelakaan, seperti penanganan korban luka, pingsan, hingga henti
napas. Video ini juga menggambarkan sejauh mana tindakan penanganan korban dehidrasi
yang tepat dapat menyelamatkan nyawa dan meminimalkan risiko komplikasi dalam situasi

darurat.
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1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian mandiri kepada masyarakat di RSUD Kota
Bekasi adalah keberhasilan edukasi tentang Penanganan Korban Dehidrasi dan penyakit
mendadak untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya tindakan awal dalam
situasi gawat darurat, dengan bukti:

1.

Peserta edukasi menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pertolongan
pertama dan mampu menyebutkan langkah-langkah dasar Penanganan Korban Dehidrasi
yang tepat untuk kondisi darurat tertentu.

Kegiatan edukasi tentang Penanganan Korban Dehidrasi diikuti secara antusias dan tertib
oleh seluruh peserta, yang secara aktif mendengarkan, berdiskusi, serta menunjukkan
ketertarikan dalam memahami tindakan keperawatan gawat darurat di masyarakat.
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